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Abstract 

 
CV Tri Mulya Jaya, the employee payroll process is still done manually, namely by recording each payroll data. If 

something goes wrong, the employee's salary recording will be repeated again, so it takes a long time. Then it can cause 

the loss of important data because it is stored in stacks of papers that are still in the form of documents. Based on the 

problems that occur, for this reason, a web-based employee payroll information system is needed. This information system 

is built using the Object Oriented Analysis and Design (OOAD) method with waterfall software development and PIECES 

analysis, then using use case diagrams and class diagrams. The goal is to make it easier for companies to manage employee 

payroll data, so that there is no accumulation of data or data loss due to using paper. 

 
Keyword: Employee Payroll System, Information System, OOAD, Waterfall 

 

Abstrak 

 
CV Tri Mulya Jaya proses penggajian karyawan masih dilakukan secara manual yaitu dengan mencatat setiap data 

penggajian. Jika terjadi kesalahan maka pencatatan gaji karyawan akan diulang kembali, sehingga memerlukan waktu yang 

cukup lama. Kemudian dapat menyebabkan  hilangnya data penting karena disimpan ditumpukan kertas yang masih 

berbentuk dokumen. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, untuk itu diperlukan suatu sistem informasi penggajian 

karyawan berbasis web. Sistem informasi ini dibangun menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design 

(OOAD) dengan pengembangan perangkat lunak Waterfall dan analisis PIECES, lalu menggunakan use case diagram dan 

class diagram. Tujuannya untuk memudahkan perusahaan dalam mengelola data penggajian karyawan, agar tidak adanya 

penumpukan data atau hilangnya data dikarenakan menggunakan kertas. 

 

Kata Kunci: OOAD, Sistem Informasi, Sistem Penggajian Karyawan, Waterfall 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini teknologi menjadi kebutuhan utaman dalam mencari informasi[1].Teknologi dan informasi 

adalah teknologi yang digunakan di kehidupan, sehingga besar dampaknya pada kehidupan manusia. Dengan 

perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat seperti sekarang ini, teknologi sangat membantu 

pekerjaan khususnya di dalam perusahaan[2]. Dengan perkembangan teknologi informasi ini, menuntut sebuah 

perusahaan untuk maju dan berkembang dalam bidang teknologi informasi. Salah satu diantaranya adalah 

sistem penggajian karyawan. 

Sistem penggajian adalah sistem yang berguna untuk menyusun data penggajian karyawan yang datanya 

tersusun secara otomatis. Menurut[3]sistem penggajian merupakan sistem yang dilakukan seseorang untuk 

menentukan pembagian gaji untuk diberikan kepada pegawai. Pada penelitian sebelumnya yaitu perancangan 

Sistem Informasi Penggajian Karyawan Berbasis Web pada PT Suci Raharjo, hasil yang telah dilakukan adalah 

sistem informasi dapat memeproses gaji dengan cepat dan dapat menghitung upah jam lembur dengan 

akurat[4]. 

CV Tri Mulya Jaya adalah sebuah instansi atau perusahaan yang proses penggajian karyawan masih 

dilakukan secara manual yaitu dengan mencatat data karyawan, data absensi, dan data gaji menggunakan buku. 

Jika terjadi kesalahan maka pencatatan gaji karyawan akan diulang kembali, sehingga memerlukan waktu yang 
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cukup lama. Kemudian dapat menyebabkan  hilangnya data penting karena disimpan ditumpukan kertas yang 

masih berbentuk dokumen. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka diperlukan suatu sistem penggajian 

karyawan. Tujuannya dibangun sistem Penggajian Karyawan adalah untuk memudahkan perusahaan dalam 

mengelola data penggajian karyawan, agar tidak adanya penumpukan data atau hilangnya data dikarenakan 

menggunakan kertas. Dan juga pada CV Tri Mulya ini, seluruh karyawan masih meminta slip gaji kepada 

admin secara langsung, sehingga membutuhkan waktu lama untuk menunggu slip gaji tersebut siap. 

Untuk merancang sistem penggajian karyawan, peneliti menggunakan metode Object Oriented Analysis 

and Design (OOAD). Menurut[5] OOAD merupakan metode untuk merancang sistem dan menganalisis design 

dalam pembuatan dengan pendekatan beriorientasi objek[6]. Pada penelitian sebelumnya yaitu pada  

perancangan Sistem Informasi Keuangan dengan Metode OOAD, hasil yang telah didapatkan adalah sistem 

yang dibuat berjalan dengan cepat dan efisien sesuai dengan data yang ada sehingga lebih efektif dalam 

melakukan pekerjaan[7]. Pada metode OOAD model pengembangan yang di gunakan yaitu model waterfall. 

Waterfall adalah model pengembangan yang dilakukan secara berurutan yang dimulai dari analisis, 

desain, pengodean dan melakukan tahan implementasi atau pengujian pada terhadap sistem tersebut[8]. 

Waterfall ini perangkat lunak yang dalam prosesnya linear dan sekuensial[9]. Pada penelitian sebelumnya yaitu 

pada perancangan sistem informasi Geografis di provinsi Lampung dengan metode Waterfall ini telah 

merancang sistem yang dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan mempermudah masyarakat dalam 

mendapatkan informasi terkait provinsi Lampung[10].  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada penelitian ini, maka akan dilakukan 

perancangan sistem informasi penggajian karyawan berbasis web. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

diharapkan dengan adanya sistem ini proses dalam melakukan penggajian karyawan lebih efektif dan efisien, 

agar membantu perusahaan dalam mengelola data penggajian. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi Penelitian adalah sebuah proses yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 

pengumpulan data, analisis dan perancangan, dan evaluasi.  Metodologi Penelitian disusun pada Gambar 1. 

 

Mulai Perencanaan Pengumpulan Data
Analisis dan 

Perancangan 

EvaluasiKesimpulanSelesai

 
 

Gambar 1. Metodologi 

 

2.1 Algoritma Waterfall 

Waterfall adalah model pengembangan yang dilakukan secara berurutan yang dimulai dari analisis, 

perancangan, desain, pengkodean dan melakukan tahan implementasi atau pengujian pada terhadap sistem 

tersebut. Berikut flowchart Waterfall yang digambarkan pada Gambar 2. 

Communication

Planning

Modelling

Contruction

Deployement

 
Gambar 2. Algoritma Waterfall 

 

Communication adalah berkomunikasi kepada perusahaan yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

pada perusahaan yang dituju. Setelah mendapatkan data, maka masuk kebagian Planning, yaitu menyusun 

sebuah rencana untuk merekomendasi sebuah solusi yang dihadapi oleh perusahaan. Lalu melakukan 

Modelling, yaitu merancang sebuah system interface untuk digunakan oleh perusahaan. Setelah merancang 

system interface, selanjutnya melakukan Construction yaitu merancang sistem yang telah dibuat system 

interface nya. Setelah sistem telah dirancang sempurna, maka selanjutnya melakukan uji coba pada sistem yang 

telah dibuat. 
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2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bertujuan untuk pemecahan sistem yang lengkap menjadi beberapa bagian untuk 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi sehingga perbaikan dapat diusulkan. Hal ini perlu dilakukan sebagai 

perbandingan antara sistem yang sedang berjalan dengan sistem yang sedang dirancang[12]. Sistem penggajian 

yang sedang berjalan saat ini adalah Pencatatan data penggajian masih dilakukan secara manual, yaitu dengan 

cara dicatat di dalam buku besar, Data penggajian masih disimpan di dalam arsip, Karyawan masih meminta 

Slip Gaji kepada Admin secara langsung. Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan Wawancara kepada 
CV Tri Mulya Jaya. 
 

2.3 Analisis dan Perancangan 

Pada analisis dan perancang, peneliti menguunakan PIECES, yaitu metode untuk menghasilkan inti 

permasalahan yang lebih konklusif. PIECES terdiri dari Performance, Information, Economic, Control, 

Efficiency and Service. Analisis PIECES disusun pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis PIECES 

No. Analisis masalah Permasalahan Solusi 

1.  Performance Pendataan masih dilakukan secara 

manual yaitu masih mencatat 

menggunakan buku. 

Dirancang Sistem Penggajian Karyawan 

yang bertujuan untuk memudahkan 

admin dan karyawan. 

2.  Information  Karyawan sulit mendapatkan 

informasi data gaji secara cepat karena 

karyawan harus meminta kepada 

admin terlebih dahulu dan harus 

mengantri dengan karyawan-

karyawan lain 

Dirancang sistem Penggajian Karyawan 

supaya admin bisa menambahkan, 

update, dan delete data karyawan, 

jabatan, gaji, dan data absensi, dan juga 

mempermudah karyawan untuk 

mendapatkan slip gaji. 

3.  Economy  Perusahaan melakukan  pencatatan 

data menggunakan buku, jika buku 

sudah penuh maka perusahaan ini 

harus membeli buku baru untuk 

melakukan pengisian data kembali. 

Sehingga  perusahaan mengeluarkan 

biaya lebih untuk membeli buku baru. 

Adanya penghematan pada perusahaan 

ini, yang awalnya dana digunakan untuk 

membeli buku, dengan adanya sistem ini 

perusahaan hanya mengeluarkan dana 

untuk membeli domain yang harganya 

lebih murah daripada membeli buku. 

4.  Control  Rentan terhadap hilangnya data 

karyawan, jabatan, gaji karyawan 

karena hanya dicatat pada buku. 

Sistem memiliki hak akses login yang 

berguna untuk login ke halaman 

dashboard masing-masing, dan juga di 

sistem ini karyawan tidak dapat 

membuat akun untuk melakukan login, 

karena yang membuat akun login adalah 

tugas admin. 

5.  Efficiency Penginputan data yang belum efesien 

karena masih menggunakan buku, dan 

banyaknya waktu terbuang untuk 

mengelola data karyawan, data 

absensi, dan data gaji yang dilakukan 

oleh admin, serta terbuangnya waktu 

karyawan untuk mengantri meminta 

slip gaji kepada admin. 

Sistem Penggajian Karyawan dirancang 

untuk mempercepat proses pengerjaan 

admin dan mempermudah karyawan 

untuk mendapatkan slip gaji tanpa harus 

mengantri. 

6.  Service  Karyawan harus meminta kepada 

Admin dan mengantri untuk 

mendapatkan slip gaji. 

Dengan adanya sistem penggajian 

karyawan, diharapkan dapat membantu 

admin dan karyawan dalam 

pekerjaannya. 

 

2.4 Evaluasi 

Evaluasi adalah hasil sistem yang telah dirancang yang dilihat dari struktur flowchart, dan class 

diagram. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Use Case 

Dengan melakukan penelitian, peneliti membangun sebuah sistem usulan untuk membantu sistem 

penggajian karyawan di CV Tri Mulya Jaya. Sistem usulan ini disusun dalam bentuk use case yang disusun 

seperti Gambar 3. 
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admin

Kelola data 

karyawan

Kelola 

absen 

karyawan

Kelola gaji 

karyawan

Cetak 

Laporan 

Absensi

Cetak 

Laporan 

Gaji

karyawan

Lihat 

Laporan 

Gaji

Cetak 

Laporan 

Gaji

Login

 
Gambar 3. Use Case 

 

Setelah menentukan use case, selanjutnya peneliti membangun Class Diagram.Class Diagram adalah 

database yang digunakan pada sistem. Pada sistem ini peneliti menggunakan 3 tabel, yaitu tabel 

data_karyawan, data_kehadiran, dan data_jabatan. Class  Diagram ini disusun pada Gambar 4. 

 

data_karyawan

+id_karyawan: int(12)

+nama_karyawan: varchar(60)

+jenis_kelamin: varchar (20)

+jenis_jabatan: varchar(40)

+alamat_karyawan: varchar(200)

+tanggal_masuk: date

+photo: varchar(150)

+create()

+read()

+update()

+delete()

data_jabatan

+id_jabatan: int(12)

+nama_jabatan: varchar(60)

+gaji_pokok: varchar (30)

+tj_karyawan: varchar(25)

+pajak_karyawan: varchar(10)

data_kehadiran

+id_kehadiran: int(12)

+tanggal_kehadiran: date

+nama_karyawan: varchar(60)

+jenis_kelamin: varchar (20)

+nama_jabatan: varchar(40)

+hadir: int(1)

+sakit: int(1)

+tanpa_keterangan: int(1)

+create()

+read()

+update()

+delete()

+create()

+read()

+update()

+delete()  
 

Gambar 4. Class Diagram 

 

3.2 Evaluasi  

Sistem yang telah dirancang terdiri atas sistem Admin  dan Karyawan. Berikut Gambaran-gambaran 

sistemnya: Login adalah halaman awal sebelum masuk ke halaman utama dari sistem. Di halaman login 

terdapat username dan password. Halaman Login dapat dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Login Admin 

 

Dashboard Admin berfungsi untuk menampilkan jumlah data yang telah dimasukkan oleh Admin. 

Gambar 6.  

 

 
 

Gambar 6. Dashboard Admin 

 

Kelola Data Karyawan berisi data para karyawan yang bekerja. Pada Halaman Data Karyawan ini, 

Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus Data Karyawan. Dapat dilihat pada Gambar 7.  

 

 
 

Gambar 7. Data Karyawan 

 

Kelola data jabatan berisi jabatan dari para karyawan yang bekerja. Pada halaman ini, Admin dapat 

menambahkan, mengubah, dan menghapus Data Jabatan. Dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Halaman Data Jabatan 

 

Kelola data absensi berisi data dari karyawan yang mengisi absensi. Pada Halaman Data Absensi, 

Admin dapat menambahkan, dan menampilkan Data Absensi. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
 

Gambar 9. Kelola Data Absensi 

 

Halaman data gaji berisi daftar gaji yang diperoleh karyawan. Pada halaman ini, Admin dapat melihat 

data gaji karyawan jika admin sudah menginputkan data absensi, data jabatan, dan data karyawan terlebih 

dahulu. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10. Data Gaji 

 

Pada Dashboard Karyawan, menampilkan Data Karyawan. Gambar 11. 
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Gambar 11. Dashboard Karyawan 

 

Pada Data Gaji Karyawan, menampilkan Data Gaji Karyawan. Gambar 12. 

  

 
 

Gambar 12. Data Gaji Karyawan 

 

Cetak Gaji Karyawan, ini berguna untuk mencetak Gaji Karyawan. Jika karyawan ingin mencetak data 

gaji, maka karyawan harus menekan tombol cetak seperti Gambar 12. Cetak Data Gaji dapat dilihat pada 

Gambar 13. 

 

 
 

Gambar 13. Cetak Gaji Karyawan 
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4. KESIMPULAN 

Metode OOAD dengan pemodelan Waterfall layak dijadikan sebagai metode untuk merancang sebuah 

sistem, karena pada metode ini berawal dari analisis, perancangan, desain, pengkodean dan melakukan tahan 

implementasi atau pengujian. Sehingga mempermudah peneliti untuk membangun sebuah sistem untuk 

mempermudah sebuah perusahaan. Pada penelitian ini berdasarkan analisis pengumpulan data yang dilakukan 

maka telah menghasilkan sistem penggajian karyawan yang mudah mendapatkan informasi, dan pengerjaannya 

lebih cepat. Lalu, pada sistem ini terdapatnya akses kontrol yang berbeda yaitu admin dan karyawan, dan juga 

tidak sembarangan orang yang dapat login ke sistem ini sehingga membuat sistem lebih aman. 
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